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ABSTRAK

PENGARUN TIO; DIMODIFIKASI TERHADAP PENINGKATAN
KUALITAS (pH, DO,COD) AR GAMBUT

{Mleh

Ricka Fitria Sari (04932026)
Sarjana Sains dalam bidang Kimia, Fakultas MIPA Universitas Andalas

Dibimbing oleh Dr. Syukn Darajat, MS: dan Yuliear Yusuf, MS

Penelitian mengenai penjernihan air gambut menggunakan fotokatalis Ti0: vang
dimodifikasi menggunakan NaOH dengan memantaatkan sumber sinar matahari
lelah dilakukan. Hasil karakierisasinva dengan FTIR memberikan petunjuk awal
adanva sugus OH terikat disekitar angka gelombang 3400-3500 em . Dari uji
aktifilasnya terhadap air gambut diperoleh kondisi optimom modifikasi Ti0-
vaitu pada pH 10, konsentrasi Tik 40 mg { 25 ml air gambut dan wakiu
penvinaran 5 jam  denpan nilai degradesi maksimuem  sebesar 7330 Y
Penggunaan kembali {reused) fotokatalis TiO: menunjukkan penurunan akiifitas
tidak terlaiu signifikan yailue sekitar 9-10%, Penpukuran parameter kualitas air
gambut { pH, DO dan CODY sebelum dan setelah proses fotokatalisis diperoleh
hasil sebagai berikut - perubahan nilai pH dan 5,48 menjadi 6.74. nilai COD dari
3741 me/L menjadi 17,85 me/L dan nilai DO dard 35,23 me/l. menjadi 23,56
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I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Fitanium oksida (1i0)) telah lama dikenal dan sering digunakan dalam mengatasi
masalah lingkungan seperti penjernihan air vang tlerkontaminasi oleh senyawa-
senvawa organik dan anorganik,’ hal ini dikarenakan TiO. bersifat inert secara
kimia dan biologl, mempunyal kinerja tinggi, stabil, tingkal keracunan rendah,
murah dan dapat dipakai ulang.” Dalam bentuk nanopartikel (berukuran 10-50 nm).
material inl memiliki sifat fotokatalitik vang unik sehingga dapat dipunakan sehagai
self-cleaning window glayy, sistem penjerniban udara dan air serta sebagai pelapis
anti bakteri. Memurut teori pita energi dan zat padat. TiOs merupakan suaiu
semikonduktor yang memiliki band gap tidak terlalu besar schingga para ilmuan
selanjutnya tertarik menggantikan silikon dengan Ti0h sebagai solar power cells,”

Pada tahun 1972, Fujishima dan Honda menemuokan suatu reaksi penpuraian
air sctelah kedalamnya dicelupkan elektroda Ti0.. sejak saat it telah banyak
penelitian dilakukan baik yang ditujukan untok memperbaiki performa material
semikonduktor (terutama TiCdy), memahami proses kimia (olokatalisis maupun vang
berbubungan dengan peningkatan efisiensi dan efektifitas katalitik Ti0: ! Dalam
beberapa dekade terakhir, para ilmuan baik vang berasal dari bidang kimia material,
forokimia dan lingkungan juga telah melakukan berbagai kajian dan riset vang
berhubungan dengan aplikasi semikonduktor fotokatalis dalam upaya menangani
persoalan lingkungan terutama berupa penanpanan polutan organik baik yvang
terdapat di air buangan maupun vang terdistribusi di udara. Hampir semua jenis
senyawa orgamk termasuk mikroorganisme dapat didekomposisi denpan metode
lotokatalisis semikondukior imi™, Scbagai fotokatalis, aktivitas katalitik Ti0; sanoar
dipengaruhi oleh strukwer keistal, luas permukaan, distribusi ukuran pariikel.
porositas, densitas permukaan group hidroksil, dan sebagainya,’

Adr merupakan unsur terpenting yang sangat diperlukan oleh makhluk hidup
karena sebagian besar tubuhnya terdin dar air. Air vang dibutuhkan oleh makhluk
hidup tidak hanya dilihat secars kuantitasnya saja tetapi juga dilihat dari segi
Kualitas. Air yang baik digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia vaity harus
bersihe jernib, tidak berbau dan sesusi dengan persvaratan standar kualitas air

minum. schubungan dengan berlambahnya jumlah penduduk dif Indonesia maka



kebutuhan akan air bersih juga semakin meningkat, schingea kemungkinan terjadi
kelangkaan air bersih, Hal ini merupakan permasalahan vang penting dan perlu
untuk diatasi. Penduduk vang tinggal didaerah-dacrah rawa seperti Sumatera dan
Kalimantan senng kesulitan dalam memperoleh air bersih karena sumber air vang
terdlapat didaerah tersebut sebahagian besar berupa air rawa gambut vang berwarna
coklat dan bersifat asam. Wamna coklat air gambut tersebut berasal dan zal humus
vang terdapat pada tanah dan gambut vang mengandung pugus karboksilat dan
gugus tenol. sedangkan sifat asamnya juga disebabkan oleh adanya fanah lempung
vang mengandung sulfida yang kemudian teroksidasi menjadi asam  sulfnt
Berdasarkan parameter baku mutu air, femvata kondisi air pambut tidak
memungkinkan  uptuk  dijadiken  schagai air minum  karepa tidak  memenuhi
persyaratan baik secara fisika, kimia maupun mikrobiologi. Agar air pambut hisa
digunakan sebagai air minum dan dapat dimanfaatkam oleh masyarakat disekitar
lahan gambut, maka diperlukan suatu cara pengolahan vang murah, sederhana dan
mudah diterapkan.®
Pengolahan air rawa gambut oleh pencliti sebelumnya telah dilakukan

dengan metoda yang bervariasi diantarannya: metoda koagulasi menppunakan
koagulan kimia (tawas, kapui— dan kaporit) maupun koagulan alami (biji kelor),
metoda aerasi (menginduksikan oksigen), dan juga metoda fotokimia mengounakan
fotokatalis semikonduktor (Ti0; dan Zn0) dengan berbagai sumber cahaya
artifisial.” Berdasarkan hasil penelitian tersebut penzolahan secara fotokimia terbukt
dapal menjernibkan air rawa gambut vang ditandai dengan hilangnva warna coklat
kemerah-merahan menjadi tidak berwarna sesuai dengan warna asli air. Namun
demikian perlu dilakukan penelitian dengan cara memodifikasi Ti0s serta pengujian
aktifitasnya sehagai fotokatalis dan kualitas air hasil olahannva melalui beberapa
parameter standar kualitas air  sepert derajat keasaman (pll), Dissofved (lepeen
(DO dan Chemical Oxveen Demand {COD).
1.2, Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari fakta-fakta vang telah dijelaskan diatas, pada penelitian ini akan
clikagi ;
t. Sejauh mana pengaruh modifikasi TiO; dengan  penambahan gugus OH pada

permukasmnya terhadap daya kaalitik TiO: tersebut dalam proses penjernihan

air gambut.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan bahwa karakiensas: dengan menggunakan spekirofotometer FT-IR
memperlihatkan kemungkinan adanya penambahan pugus hidroksil yang terserap
pada permukaan Ti0; karena memberikan peningkatan intensitas serapan pada
daerah 3300-3500 em™ . Berdasarkan nilai depradasi dari air gambut tersebut bahwa
pada wakm penyinaran dan konsentrasi optimumnya . aktifilas katalitik untuk
madlifikasi Tilk sedikit lebih baik dibandingkan Ti0s tanpa modifikasi, vaitu 75.3%
dan 63,11% (beruratan untuk TiO; modifikasi dan Ti0:). Fowokatalis T30; vang
dimoditikasi maupun tanpa modifikasi, keduanya dapat digunakan kembali dengan
mengalami sedikit pengurangan akiifitas untuk setiap pengulangan. Dalam hal nilai
pH dan COD metada fotokatalisis ini dapat meningkalkan kualitas air gambut, akan

tetapi terjadi penurunan kualitas untuk DO air pambut tersebut.

52 Saran

Untuk  penclian  selanjuinyg  disarankan agar melakukan  karakterizasi Ti0s
maditikast vang lebih lengkap lagi (seperti : pengukuran XRD dan SEM). Serta
melakukan acrasi lerhadap air hasil penjernihan dengan metoda fotokimia untuk
meningkatkan nilai DO nyva. dan juga melakukan pengujian terhadap kualitas air
hasil penjernihan dengan parameter kualitas aie lainnva serta tingkat toksisitas dar

air hasil penjernihan tersebul.
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